BAB VI

PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1 Pendekatan Perancangan

6.1.1 Arsitektur Islam

Avrsitektur Islam adalah sebuah cara membangun yang sesuai dengan yang telah
ditentukan olah Syariah, tanpa batasan tempat maupun fungsi bangunan, tetapi lebih
berpengaruh terhadap karakter islami dalam hubungan terhadap desain bentuk dan
dekorasi. Pengertian Arsitektur Islam ini meliputi semua jenis, tidak hanya untuk

monumental atau bangunan religius. (Saoud,2002. Anggyasti)

Avrsitektur islam merupakan salah satu gaya arsitektur yang indah serta kaya
makna.  Konsep dari arsitektur islam merujuk kepada ayat-ayat ‘Quraniyyah’

(berasal dari Al-Quran) dan ‘kauniyyah’ (Bentuk Hukum alam).

Berikut merupakan kaidah-kaidah dari arsitektur islam:

e Tidak memunculkan ornament atau gambar makhluk hidup secara utuh,
baik didalam maupun diluar bangunan.

e Terdapat ornament yang mengingatkan diri terhadap Allah SWT, baik
didalam maupun diluar bangunan.

e Desain tidak mencerminkan suatu hal yang berlebihan atau kesombongan.

e Pemisahan ruangan antar lawan jenis, dimana pengaturan ruang ini
bertujuan untuk menjaga akhlak dan moral.

e Keberadaan bangunan tidak merugikan lingkungan sekitar.

e Menggunakan warna-warna alam.

e Posisi toilet tidak membelakangi arah kiblat.

6.1.2 Prinsip Arsitektur Islam
Terdapat 3 prinsip dalam arsitektur Islam, sebagai berikut :

1. Hablumminallah (hubungan kepada Allah SWT), meliputi kegiatan ibadah
baik yang wajib maupun sunnah. Hubungan ini menaungi habluminannas dan

habluminal’alamin. Prinsip ini terbagi dalam beberapa nilai sebagai berikut :



a. Nilai pengingatan terhadap keesaan Tuhan, nilai ini memiliki tujuan
b. Nilai pengingatan kepada ibadah ritual

c. Nilai pengingatan terhadap kejadian alam ciptaan Allah SWT.

d. Nilai pengingatan terhadap kematian

e. Nilai pengingatan akan kerendahan hati

2. Habluminannas (hubungan kepada sesame manusia), meliputi kegiatan yang
dapat mensejahterakan masyarakat, baik secara akhlak dan moral. Prinsip ini terbagi
menjadi beberapa nilai sebagi berikut :

a. Ukhuwah dan integrasi sosial

yaitu hubungan persaudaraan dalam bermasyarakat sosial. Mempererat hubungan
ukhuwah dapat mengikis perasaan individualistic atau sifat mementingkan diri
sendiri.

b. Pendidikan masyarakat

Pendidikan masyarakat merupakan suatu strategi yang dapat dilakukan sebagi
upaya arahan kepada masyarakat agar menyadari tentang pentingnya ukhuwah dan
pembangunan sosial.

c. Nilai pengingatan ibadah dan perjuangan

d. Nilai pengingatan akan wagaf dan kesejahteraan sosial

e. Nilai pengingatan terhadap toleransi kultural

Dimana menjelaskan bahwa perlu ditegaskan agar menghormati budaya dan
kehidupan sosial masyarakat disekitar lokasi bangunan tersebut berdiri. Sehingga

hal ini menjadi fleksibilitas dalam perancangan bangunan dalam Islam.

3. Habluminal’alamin (hubungan dengan lingkungan sekitar), yaitu adalah
hubungan antar manusia dengan alam. terdapat bebrapa prinsip di dalam
habluminal”alamin, yaitu:

a. Pembangunan lestari

yaitu suatau sistem pembangunan kepada masyarakat melalui perputaran dalam
memanfaatkan bahan, tenaga, atau keperluan hidup yang nantinya dapat
dikembalikan seperti aslanya atau dengan minimal mengurangi penggunaan sumber

asli dengan membuat suatu sifat yang baru.
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b. Penghematan, konservasi dan daur ulang
c. Pengaturan alam dan lansekap
d. Nilai pengingatan terhadap kehidupan yang berkelanjutan
kehidupan alami berkelanjutan ini memiliki dua konteks yaitu alami dan sosial.
Alami dalam berarsitektur adalah bagaiman memperhatikan kondisi lingkungan dan
kondisi lahan sebelum merancang suatu bangunan. sosisal dalam arsitektur adalah
memberikan pengajaran supaya dapat lebih memperhatikan bahasa arsitektur dalam
merancang sebuah bangunan.
Terdapat beberapa elemen yang biasa diterapkan di dalam desain banguan
arsitektur islam, sebagai berikut:
e Minaret, adalah Menara yang memiliki fungsi untuk mengumandangkan
adzan
e Iwan, merupakan bentuk lengkung yang biasanya diterapkan pada bagian
entry poit suatu bangunan berarsitektur-islam
e Kaligrafi, kaligrafi memiliki peran penting sebagai penulisan lafadz Allah
SWT di dalam Al quran.
Geometri, merupakan bentuk seni utama dalam islam, bentuk dasar berasal dari

lingkaran serta menggunakan azas-azas pengulangan dan simetri.

6.2 Penerapan Pendekatan Desain Pada Perancangan

Pada proyek bangunan islamic center dimana menggunakan pendekatan
arsitektur islam. Maka prinsip-prinsip yang terdapat didalam arsitektur islam perlu
diterapkan kedalam desain bangunan, desain yang diharapkan dalam menerapkna
arsitektur islam seperti bentuk dan wajah bangunan yang mencerminkan prinsip
arsitektur islam. Penerapan prinsip pengingatan terhadap Tuhan kedalam bangunan,
dimana dalam prinsip ini dijelaskan bahwa manusia perlu mengingat kepada Tuhan
nya. Dalam perancangan diterapkan dengan memberikan unsur lingkungan alam dan
memanfaatkan lingkungan sekitar. Penerapan prinsip pengingatan pada ibadah dan
pejuangan, yaitu dengan menerapkan fungsi ruang yang diintegrasikan dengan
fungsi peribadatan.  Penerapan prinsip pengingatan rendah hati, dimana sikap
rendah hati merupakan sifat terpuji yang perlu dimiliki oleh manusia. Penerapan
pengingatan kerendahan hati adalah dengan membuat desain yang efisien, dan tidak

berlebih-lebihan. Penerapan prinsip pengingatan akan wakaf dan kesejahteraan
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publik, yaitu dengan memberikan fasilitas untuk kegiatan pelayanan sosisal
masyarakat. penerapan terhadap toleransi kultural, dimana dalam Islam
menghoramati kebudayaan dan menjunjung toleransi antar umat beragama, hal ini

diterapkan dengan penggunaan material yang berasal dari lingkungan.
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